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Perkara Setwan Seluma Berpotensi Tsk Baru

RJfi, BENGKULU - Perkara di
sekretariat dewan kabupaten
Sell ma dalam dugaan kasus
korupsi pada anggaran Bahan
Bakar dan Pemeliharaan Ken
daraan Dinas tahun 2017 lalu
tenis digeber penyidik Polda

kulu. Terbaru Kasubdit
tipjHkor Polda Bengkulu AKBP
Harry Iravvan S.Ik mengata-
kaQ dalam waktu dekat ini ada

rat akan kembali dilaku-
pemeriksaan terhadap
rapa saksi lagi. "Perkara

dugaan korupsi Setwan Se
luma kita lanju.tkan kembali.
Dalam waktu dekat ini Kuasa
P'ngguna Anggaran (KPA) nya
akan kita panggil danperiksa,"
tarang Harry.

Dalam hal ini Kuasa Peng-
gtna Anggaran terkait perkara
ini merupakanSekwan DPRD
Kabupaten Seluma Eddy Soe-
priady M.Si. "Kita masib susun
jadwalnya dulu untuk pemang-
gilan dan pemeriksaan saksi
ini. Jadwal sudah ditentukan,
>aru kita kirimkan undangan
jemanggilannya," tambahnya.
Dirinya mengisyaratkan

akan ada tersangka baru yang
akan ditetapkan dalam lanju-
tan pengusutan dugaan ko
rupsi BBM dan pemeliharaan
kendaraan dinas di DPRD Se
luma tahun 2017 ini. "Dalam
pengusutan perkara ini kita
tidak ada pengaruh dari pihak
manapun. Siapa terbukti terli-
bat, kita akan tetapkansebagai
tersangka," kataHari.

Hari menambahkan untuk
tersangka dipastikan lebih dari
satu atau bahkan berjamaali.
Namun untuk pastinya akan
dibuktikandalam pemeriksaan
yang akan dilakukan. Terkait
pengembalian uang temuan
hasil audit yang telah dikemba-
likan sebesar Rp 700 juta dari
total kerugian negara (KN) Rp
900 juta lebih, tidak mempen-
garuhi proses penyidikan yang
akan dilakukan.

"Pengembalian KN itu tidak
serta-merta akan menggugur-
kan proses hukum. Apalagi
pengembalianya dilakukan
saat perkara sudah naik ke
penyidikan. Jadi proses hu-
kumnya tetap dapat dilanjut-

kan," sampainya. Ditreskrim-
sus Polda Bengkulu telah
menetapkan dua tersangka
dugaan korupsi BBM dan pe
meliharaan kendaraan dinas
di Setwan Seluma tahun 2017,
yaknimantan Bendaharaber-
nama Samsul Asri dan PPTK
bernama Fery Lastoni. Ked-
uanya ditetapkan sebagai ter
sangka atas dugaan korupsi
dari audit BPK RI tahun 2018
untuk realisasi anggaran BBM
dan pemeliharaan kendaraan
dinas di DPRD Seluma tahun
2017. Dari total belanja BBM
Rp 1,1 miliar, sebesar Rp 927
juta tidak dapat dipertang-
gungjawabkan, karena tidak
ada bukti struk pembelian
BBM tersebut. Sementara
untuk belanja pemeliharaan
kendaraan dinas, dari total
anggaran Rp 899 juta, ter-
dapat Rp 233 juta yang tidak
dapat dipertanggungjavvabkan
oleh Sekretariat DPRD Seluma.
Dalam pembagiannya unsur
pimpinan menerima Rp 12 juta
dan anggota Rp 9 juta setiap
bulannya. (bro).
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